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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui interaksi antara suplementasi DFM dan tepung daun waru (Hi-
biscus tiliaceus) (TDW) terhadap performa domba lokal dan kecepatan makan konsentrat. Sebanyak 36 ekor dom-
ba lokal jantan umur ± 2 tahun dengan bobot awal 28.01 ± 2.61 kg yang diberi makan jerami padi amoniasi disup-
lementasi DFM dan konsentrat disuplementasi tepung daun waru diacak ke dalam sembilan perlakuan dengan pola 
faktorial 3x3. Faktor pertama adalah jenis DFM (P0 = kontrol, P1 = DFMAMS, P2 = DFMRJ ) dan faktor kedua adalah 
level tepung daun waru (W0= 0%, W1=0,24% dan W2=0,48% dari Bk konsentrat). Konsentrat yang diberikan seba-
nyak 3% dari bobot badan dan JPA diberikan adlibitum. Variabel yang diamati adalah bobot akhir, pertambahan 
bobot badan harian (PBBH), konsumsi pakan (KSP), konversi pakan (KVP), dan kecepatan makan (KM). Terdapat 
interaksi yang nyata (P<0.05) antara suplementasi DFM dengan penambahan tepung daun Waru (Hibiscus tili-
aceus) terhadap bobot akhir, KP, dan terdapat interaksi sangat nyata (P<0.01) terhadap KM. Suplementasi DFM 
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap KP, konversi pakan terbaik diperoleh pada perlakuan P2 baik pada W0 
(8,22± 1,19), W1 (7,15± 0.85) maupun W2 (6.81± 1,68). Perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap PBBH, PBBH 
cenderung meningkat pada W2 baik pada P1 maupun P2. PBBH terbaik diperoleh pada perlakuan P2W2 (0,146 ± 
0.03 Kg/hari). Terdapat korelasi positif antara KM dengan PBBH (P<0.01) dan KM dengan bobot akhir (P<0.05). 
Koefisien korelasi kecepatan makan berturut-turut adalah 0, 481 dan 0,514. Rekomendasi yang disarankan untuk 
meningkatkan performa domba lokal adalah Penggunaan DFMRK dan level daun waru 0,48% (P2W2).

Kata kunci: saponin, DFM, performan, jerami padi amoniasi, domba lokal

THE EFFECT OF RICE STRAW AMMONIATED FEED AND CONCENTRATE 
SUPPLEMENTED WITH WARU LEAF MEAL (Hibiscus tiliaceus) 

ON THE PERFORMANCE AND FEEDING BEHAVIOR OF LOCAL SHEEP

ABSTRACT

The aim of this study to determine interaction between Direct-Fed Microbials (DFM) and Hibiscus leaf meal 
(HLM) supplementation on local sheep performance and consumption rate of concentrate. Thirty-six males local 
sheeps aged ± 2 years (28.01 ± 2.61 kg) were fed ammoniated rice-straw supplemented with DFM and concentrate 
supplemented with HML assigned randomly to nine treatment in an experiment of 3x3 factorial design. The first 
factor was the use of DFM (P0 = control, P1 = DFMAMS, P2 = DFMRJ) and the second factor was level of HLM (W0 
= 0%, W1 = 0.24% and W2 = 0.48% DM concentrate). Concetrate consumption DMI of each sheep was 3% of body 
weight and ad-libitum JPA. Measured variables were final weight, average daily gain (ADG), feed consumption 
(FC), fed conversion rasio (FCR) and consumption rate (CR). There was significant interaction (P<0.05) between 
DFM and HML supplementation on the final weight, FC and CR (P<0.01), while ADG and FCR were not significant-
ly interact. DFM supplementation significantly affected (P <0.05) on FCR. The most efficient feed conversion achie-
ved in P2 (W0 =8.22 ± 1.19, W1=7.15 ± 0.85 and W2=6, 81 ± 1, 68). There was no interaction on ADG, however ADG 
tended to increase in W2. The Highest ADG was achieved in P2W2 (0.146 ± 0.03 Kg/day). There was positive cor-
relation between consumption rate and ADG (P<0.01) also consumption rate and final weight (P<0.05). Coeficient 
correlation of consumption rate and both ADG and final weight were 0, 481 and 0.514, respectively. The use of DFM 
and HML, especially DFMRJ and level of HLM was 0.48% (P2W2) were able to improve local sheep performance.
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PENDAHULUAN

Peningkatan produktivitas ternak domba lokal dapat 
ditempuh dengan berbagai cara, salah satunya adalah 
dengan pendekatan perbaikan pakan yang dapat me-
manipulasi kondisi rumen. Kondisi rumen dapat di-
manipulasi dengan penambahan feed additive berupa 
Direct Fed-microbial (DFM). DFM adalah mikroba hi-
dup alami yang dapat disuplementasi secara oral untuk 
menghasilkan respons kesehatan yang menguntungkan 
pada hewan inang Balcells et al. (2015). Bata dan Raha-
yu (2016) mendefinisikan Direct Fed Microbial (DFM) 
sebagai mikroba hidup yang diberikan langsung kepada 
ternak ruminansia dengan tujuan meningkatkan kese-
imbangan mikroba dalam pencernaan.

Penggunaan DFM memberikan efek positif pada ter-
nak, antara lain DFM dapat memanipulasi kondisi ru-
men, meningkatkan pertambahan bobot badan dan efi-
siensi pakan (Bata dan Rahayu, 2017). DFM pada pakan 
ternak sapi potong dapat meningkatkan efisiensi pakan 
dan pertambahan bobot harian sekitar 2.5% (Elghando-
ur et al., 2015). Konsep utama dari pemanfaatan DFM 
pada ternak ruminansia adalah kemampuan DFM me-
manipulasi ekosistem rumen dengan menyeimbangkan 
mikroflora dan pH rumen. DFM bekerja di dalam ru-
men dan di saluran pencernaan. DFM di dalam rumen 
berperan meningkatkan populasi bakteri, menstimulir 
bakteri LUB (bakteri pengguna laktat) dan menstabil-
kan pH rumen. Peran DFM di dalam usus halus ada-
lah tempat adhesi pada dinding usus, dan menghasil-
kan produk akhir antimikroba berupa asam yang bisa 
menghambat pertumbuhan bakteri patogen.

Penggunaan DFM dilaporkan dapat meningkatkan 
populasi protozoa (Elghandour et al., 2015). Protozoa 
bersifat merugikan karena memangsa bakteri yang ber-
akibat pada penurunan biomassa bakteri sehingga laju 
degradasi pakan menurun dan mengurangi suplai pro-
tein mikroba (Sutanto, 2004). Oleh sebab itu diperlu-
kan agen defaunator. Daun Waru merupakan salah satu 
tanaman yang mengandung senyawa berupa saponin 
yang dapat dijadikan sebagai agen defaunasi. Saponin 
mengikat membran sterol protozoa dan menghancur-
kan membran sel seingga terjadi kebocoran isi sel pro-
tozoa. Proses defaunasi dalam rumen dapat menekan 
produksi metan. Berkurang nya populasi protozoa da-
pat meningkatkan populasi bakteri yang berperan da-
lam proses pencernaan fermentative di rumen. Seba-
gian protozoa bersimbiosis dengan bakteri metanogen 
(bakteri penghasil metan), dengan penurunan populasi 
protozoa, maka terjadi penurunan produksi metan yang 
berdampak pada efisiensi energi, sehingga energinya 
dapat digunakan untuk pembentukan propionat yang 
menjadi prekursor pembentukan daging.

Penggunaan DFM dan tepung daun Waru diharap-

kan dapat menjaga keseimbangan ekosistem rumen. 
Kondisi rumen yang seimbang akan memberikan ling-
kungan yang optimal untuk pertumbuhan bakteri ru-
men yang akan berdampak pada peningkatan kinerja 
bakteri dalam proses pencernaan fermentative rumen, 
peningkatan proses pencernaan oleh bakteri akan 
meningkatkan laju alir pakan dari rumen ke usus, se-
hingga akan meningkatkan kecepatan makan dan kon-
sumsi. Peningkatan konsumsi dan kecepatan makan 
akan mempengaruhi pertambahan bobot badan harian 
(PBBH) (Sudrajat et al., 2021). Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh interaksi antara penggu-
naan jenis DFM pada jerami padi amoniasi dan kon-
sentrat yang disuplementasi dengan tepung daun waru 
terhadap performan domba lokal.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai 
Agustus 2018 di Peternakan Domba UD. Sapi Amanah 
Desa Datar Kec. Sumbang, Kab. Banyumas. Analisis 
sampel dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Ma-
kanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Jendral 
Soedirman, Purwokerto. 

Sebanyak 36 ekor domba lokal jantan umur ± 2 ta-
hun dengan bobot awal 28.01 ± 2.61 kg ditempatkan 
pada kandang individu tipe panggung secara acak. Kon-
sentrat yang diberikan sebanyak 3% dari bobot badan 
dan JPA diberikan adlibitum. Pakan diberikan seba-
nyak 2 kali sehari pada pagi dan sore hari yaitu pada 
pukul 07.00 WIB dan pukul 15.00 WIB.

Komposisi konsentrat yang digunakan adalah Ong-
gok, Pollard, bungkil sawit, bungkil kelapa, bungkil 
kedelai, teses, dolomit, garam, urea, dan mineral. Kan-
dungan nutrien pakan dapat dilihat pada Tabel 1. Im-
bangan dan kandungan nutrient pakan penelitian disa-
jikan pada Tabel 2.

Tabel 1. Komposisi dan Kandungan Nutrien Pakan Penelitian

Bahan
BK Abu PK LK* SK BETN TDN***

- - - -  - - - - - - - - - - - (%) - - - - - - - - - - - - - - 
JPA 29,06 26,29 7,63 1,56 33,41 33,19 46,65
JPA + DFMAMS 26,56 25,43 7,58 1,56 36,09 33,19 46,65
JPA + DFMRK 26,65 27,04 6,30 1,56 36,13 33,19 46,65
Konsentrat ** 83,76 10,75 9,08 13,36 25,81 43,08 74,58
TDW ** 95,50 8,23 4,60 4.60 20,61 50,74 17,74

Sumber :
 * Hanum dan Usman (2011)
**Hartadi et al. (2005)
*** Maluyu dan Suhardi (2016)
Keterangan : 
JPA, Jerami Padi Amoniasi; TDW, Tepung Daun Waru; BK, Bahan Kering; LK, 
Lemak Kasar; SK, Serat Kasar; PK, Protein Kasar; BETN, Bahan Ekstrak Tanpa 
Nitrogen; TDN, Total Digestible Nutriens.

DFM yang digunakan pada penelitian ini ada dua 
macam yaitu DFMAMS (P1) yang diproduksi PT. AMS 
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Tabel 2. Imbangan dan Kandungan Nutrien Pakan Penelitian

Pakan
P0 P1 P2

W0 W1 W2 W0 W1 W2 W0 W1 W2
- - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - (%) - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

JPA 9 16 11 15 14 13 11 24 24
Konsentrat 91 84 89 85 86 87 89 76 76
TDW 0 0,24 0,48 0 0,24 0,48 0 0,24 0,48
DFMAMS - - - 0,50 0,50 0,50 - - -
DFMRK - - - - - - 0,50 0,50 0,50
Nutrien
BK 78,83 75,23 78,20 75,18 75,98 76,78 77,48 70,28 70,51
Abu 12,15 13,26 12,50 12,95 12,82 12,70 12,54 14,68 14,70
LK 12,30 11,48 12,08 11,59 11,72 11,85 12,06 10,54 10,56
SK 26,50 27,08 26,75 27,35 27,30 27,25 26,95 28,34 28,39
PK 8,95 8,86 8,95 8,86 8,88 8,91 8,78 8,43 8,44
TDN 72,07 70,15 71,59 70,39 70,71 71,03 71,51 67,92 67,96

Keterangan: 
JPA, Jerami Padi Amoniasi; TDW, Tepung Daun Waru; DFM, Direct-Fed Microbials; BK, Bahan Kering; LK, Lemak Kasar; SK, Serat Kasar; PK, Protein Kasar; TDN, 
Total Digestible Nutriens Tabel 2. Imbangan dan Kandungan Nutrien Pakan Penelitian

Korea mengandung 17 macam mikroba dengan kepa-
datan sel 2.05 x 108 CFU/ml dan DFMRK yang dipro-
duksi PT. Banyumas Raya Indonesia mengandung 15 
macam mikroba dan 1 jenis khamir dengan kepadatan 
sel 1,49 x 107 CFU/gram bakteri, 4,50 x 104 CFU/gram 
yeast. Cara aplikasi DFM pada jerami adalah DFM di-
campur dengan air dan molases sebanyak 2% dari jum-
lah air yang akan digunakan, kemudian diaduk supaya 
homogen dan di masukan kedalam botol spray, lalu di 
seprotkan ke JPA. Dosis DFM yang digunakan adalah 
0,5% dari jerami (BK).

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) pola faktorial 3x 3 (Steel and Torrie, 
1996). Faktor I adalah jenis DFM (P0 = kontrol, P1 = 
DFMAMS, P2 = DFMRK dan faktor 2 adalah level suple-
mentasi tepung daun waru (W0= 0% dari BK konsen-
trat, W1=0,24% dari BK konsentrat dan W2=0,48% dari 
Bk konsentrat). Perlakukan yang diujikan adalah P0W0 
= Jerami padi amoniasi + konsentrat; P0W1 = Jerami 
padi amoniasi + konsentrat +tepung daun waru 0,24%; 
P0W2 = Jerami padi amoniasi + konsentrat + tepung 
daun waru 0,48%; P1W0 = Jerami padi amoniasi + 
DFM ams + konsentrat; P1W1 = Jerami padi amoniasi 
+ DFM ams + konsentrat +tepung daun Waru 0,24%; 
P1W2 = Jerami padi amoniasi + DFM ams + konsen-
trat + tepung daun waru 0,48%; P2W0 = Jerami padi 
amoniasi + DFM RK + konsentrat; P2W1 = Jerami padi 
amoniasi + DFM RK + konsentrat + tepung daun waru 
0,24%; P2W2 = Jerami padi amoniasi + DFMRK + kon-
sentrat + tepung daun Waru 0,48%. Setiap perlakuan 
diulang sebanyak 4 kali, sehingga terdapat 36 unit per-
cobaan.

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah 
bobot akhir, pertambahan bobot badan harian (PBBH), 
konsumsi pakan (KSP), Konversi Pakan (KVP) dan ke-
cepatan makan (KM). bobot akhir diperoleh dengan 

cara menimbang domba pada akhir pemeliharaan se-
belum ternak di potong/dijual. PBBH, konsumsi dan 
konversi pakan diperoleh dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut:
          bobot akhir pemeliharaan – 
            bobot awal pemeliharaan
PBBH (kg/hari) =  
                                        lama waktu pemeliharaan

Konsumsi pakan =  pakan yang diberikan (kgBK) – 
                                    sisa pakan (kgBK)

                                        Konsumsi pakan total (kgBK)
Konversi pakan = 
                                      Pertambahan bobot badan total (kg)

Pengamatan kecepatan makan dilakukan pada masa 
koleksi selama 5 hari. Pengamatan dilakukan pada jam 
makan yaitu pukul 07.00 dan pukul 15.00 selama 1 jam. 
Kecepatan makan diperoleh dengan menghitung lama 
waktu yang digunakan untuk menghabiskan pakan 
konsentrat yang diberikan.

Pembuatan Tepung Daun Waru (Hibiscus tilea-
ceus) dan Jerami Padi Amoniasi

Daun Waru diperoleh dari beberapa titik di yaitu di 
Pasar Hewan Sokaraja Kab. Banyumas dan di jalan laut 
Cilacap Kab. Cilacap. Daun yang diperoleh di buang 
tangkainya kemudian dijemur di bawah sinar matahari 
selama 3-6 hari sampai mengering. Setelah daun kering 
kemudian digiling hingga menjadi tepung. Kemudian 
tepung daun Waru di campurkan ke dalam konsentrat 
sesuai dengan dosis perlakuan. 

Jerami padi diperoleh dari sawah yang berada di se-
kitar Kabupaten Banyumas. Jerami yang akan dibuat 
amoniasi di cacah menggunakan mesin pencacah. Ba-
han yang digunakan untuk pembuatan JPA adalah jera-
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mi, Urea (5% dari berat jerami), onggok (2,5% dari be-
rat jerami) dan air (17% dari berat jerami). Campurkan 
urea, onggok dan air menjadi satu kemudian diaduk, se-
telah itu campurkan jerami yang telah dicacah dengan 
larutan urea onggok dan air, kemudian masukkan ke 
dalam plastik dan ikat dan diamkan selama 2 minggu. 

ANALISIS DATA

Data PBBH dan data bobot potong dianalisis meng-
gunakan analisis peragam (analisis covariansi), data 
konsumsi, konversi pakan dan kecepatan makan dia-
nalisis menggunakan analisis ragam (analisis variansi), 
apabila terdapat pengaruh perlakuan terhadap variabel 
yang diukur, maka akan dilanjutkan dengan uji Ortogo-
nal Polynomial atau Beda Nyata Jujur (BNJ) (Steel dan 
Torrie, 1993). Analisis korelasi yang digunakan untuk 
melihat keeratan hubungan antar faktor menggunakan 
korelasi Pearson.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Performans Domba Lokal
Rataan Bobot Akhir, PBBH, konsumsi, konversi pa-

kan dan kecepatan makan domba lokal pada berbagai 
taraf tepung daun waru dan suplementasi DFM pada 
berbagai kombinasi perlakuan Tabel 3. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa terdapat interaksi yang nyata an-
tara penambahan DFM dan tepung daun waru terhadap 
bobot akhir, konsumsi (P<0.05), dan kecepatan makan 
(P<0.01), akan tetapi tidak nyata (P>0.05) terhadap 
PBBH dan konversi pakan. Suplementasi DFM berpe-
ngaruh nyata (P<0,05) terhadap Konversi pakan, kon-
versi pakan terbaik diperoleh pada perlakuan P2 baik 
pada W0 (8,22 ± 1,19), W1 (7,15 ± 0.85) maupun W2 
(6.81 ± 1,68). Perlakuan tidak berpengaruh nyata terha-
dap PBBH, PBBH cenderung meningkat pada W2 baik 
pada P1 maupun P2. PBBH terbaik diperoleh pada per-

lakuan P2W2 (0,146 ± 0.03 Kg/hari).
Rerata bobot akhir tertinggi ditemukan pada perla-

kuan P2W2 sebesar 46.25 ± 3.65 kg, sedangkan bobot 
akhir terendah ditemukan pada perlakuan P1W1 sebe-
sar 39.05 ± 2.64 kg (Tabel.5). Hasil analisis peragam 
(covariansi) menunjukkan bahwa terdapat interaksi an-
tara kombinasi pemberian tepung daun waru dan sup-
lementasi DFM terhadap bobot potong (Gambar 1).

Gambar 1. Interaksi Penambahan Tepung Daun Waru dan 
Suplementasi DFM terhadap Bobot Potong

Peningkatan dosis daun waru menghasilkan respon 
terhadap bobot akhir yang berbeda pada 3 jenis suple-
mentasi DFM (Gambar. 1). Pada P0 peningkatan level 
daun waru akan meningkatkan bobot potong sampai 
diperoleh bobot optimal pada level tepung daun waru 
0.258% dengan bobot potong maksimal sebesar 45.59 
Kg setelah itu terjadi penurunan. Sebaliknya pada P1 dan 
P2 terjadi penurunan bobot akhir pada level tepung daun 
waru 0.202% dengan bobot potong sebesar 38.97 Kg (P1) 
dan 0.151% tepung daun waru dengan bobot potong se-
besar 37.60 Kg. Setelah itu penambahan level tepung 
daun waru 0,48% akan meningkatkan bobot potong. 

Pada P0 terjadi peningkatan pada pemberian tepung 
daun waru kemudian menurun karena tepung daun 
waru yang mengandung saponin bekerja sebagai agen 
defaunasi protozoa, dengan menurunnya protozoa maka 
akan meningkatkan kinerja bakteri dalam rumen lebih 

Tabel 3. Rataan Bobot Akhir, PBBH, konsumsi, konversi pakan dan kecepatan makan domba lokal pada berbagai taraf tepung 
daun waru dan suplementasi DFM pada berbagai kombinasi perlakuan

Peubah
Perlakuan Signifikansi

P0 P1 P2
P W PxW

W0 W1 W2 W0 W1 W2 W0 W1 W2

Bobot Akhir (Kg) 40.44 ± 
1.68

45.56 ± 
4.57

41.81 ± 
2.47

41.43 ± 
2.74

39.05± 
2.64

43.60 ± 
6.19

39.41 ± 
2.28

38.23 ± 
1.55

46.25 ± 
3.65 ns * *

PBBH (Kg/ hari) 0.113 ± 
0.02

0.118 ± 
0.04

0.125 ± 
0.04

0.111 ± 
0.02

0. 107 ± 
0.03

0.127 ± 
0.03

0.110 ± 
0.01

0.119 ± 
0.02

0.146 ± 
0.03 ns ns ns

Konsumsi (Kg 
BK)

1.04 ± 
0.07

1.13 ± 
0.06

1.09 ± 
0.10

1.03 ± 
0.04 0.92 ± 0.04 1.06 ± 

0.14
0.97 ± 
0.08

0.82 ± 
0.04

0.99 ± 
0.08 ** * *

Konversi Pakan 9.09 ± 
2.15

9.69 ± 
2.99

9.99 ± 
1.45

9.15 ± 
1.61

8.21 ± 
1.95

9.06 ± 
1.82

8.22 ± 
1.19

7.15 ± 
0.85

6.81 ± 
1.68 * ns ns

Kecepatan Makan 
(Kg/Jam)

0.46 ± 
0.22

0.67 ± 
0.40

0.61 ± 
0.27

0.92 ± 
0.17

0.33 ± 
0.07

0.38 ± 
0.18

0.41 ± 
0.16 0.67 ± 0.24 0.70 ± 

0.20 ns ns **

Keterangan:
P0, tanpa DFM; P1, DFMams; P2, DFMRK; W0, Tanpa tepung daun waru; W1, Tepung daun waru 0.24%; W2, Tepung daun waru 0.48%; *, Signifikan pada tabel 
0.05; **, Signifikan pada tabel 0,01; P, Pengaruh DFM; W, Pengaruh tepung daun waru; PxW, Interaksi antara Tepung daun waru dan DFM.
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optimal sehingga meningkatkan pembentukan propio-
nate yang merupakan prekusor pembentukan lemak. Ke-
mudian terjadi penurunan bobot akhir pada level tepung 
daun waru 0.48% karena dalam tepung daun waru ter-
dapat kandungan anti bakteri berupa Sulfonamide yang 
merupakan golongan anti mikrobia (Bata dan Rahayu, 
2017) dijelaskan lebih lanjut bahwa saponin bersifat ra-
cun untuk protozoa dan bakteri dalam rumen (Santoso 
dan Hariadi, 2007). Meningkatnya senyawa antibakteri 
dan saponin dalam tepung daun waru dapat menekan 
populasi bakteri rumen sehingga kecernaan pakan me-
nurun dan menyebabkan penurunan bobot akhir.

Pada P1 dan P2 terjadi penurunan bobot akhir pada 
pemberian tepung daun waru di level 0.202%, 0.151% 
dan DFM kemudian meningkat pada pemberian tepung 
daun waru pada level 0,48%. Hal tersebut diduga pada 
awal pemberian terjadi adaptasi di dalam rumen kemu-
dian terjadi interaksi antara tepung daun waru dan DFM, 
DFM berperan dalam manipulasi ekosistem rumen de-
ngan menyeimbangkan ekosistem rumen, menekan pro-
duksi asam laktat dan meningkatkan kecernaan serat 
kasar (cellulose), keseimbangan ekosistem dalam rumen 
akan menstimulasi peningkatkan pertumbuhan (Elghan-
dour, 2015; Seo et al., 2010). Penambahan tepung daun 
waru yang mengandung saponin bekerja dengan mene-
kan jumlah protozoa, kombinasi keduanya menyebab-
kan kecernaan pakan dan absorpsi di usus meningkat, 
dengan demikian meningkatkan bobot potong. 

Hasil analisis covariansi terhadap PBBH menunjuk-
kan bahwa kombinasi perlakuan penambahan tepung 
daun waru dan suplementasi DFM maupun interaksi-
nya tidak berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap PBBH 
hal tersebut sejalan dengan penelitian dari Bata et al. 
(2016); Suharti et al. (2009); dan Thalib et al. (2001). 
Namun hasil ini berbeda dengan penelitian sebelumnya 
yang menunjukkan bahwa penambahan saponin berpe-
ngaruh nyata terhadap PBBH seperti dilaporkan oleh 
Elghandour (2015); Mutaqin et al. (2009) dan Krehbiel 
et al. (2003). Perbedaan tersebut diduga karena perbe-
daan komposisi pakan yang diberikan, dijelaskan lebih 
lanjut oleh Patra dan Saxena (2009) bawa efektivitas 
saponin tergantung dari beberapa faktor antara lain do-
sis, komposisi pakan, komunitas mikroba dan adaptasi 
mikrobiota terhadap saponin. 

Kecenderungan peningkatan PBBH baik pada P0, P1 
maupun P2 sebesar 0.107 – 0.146 kg/hari. Hal tersebut 
disebabkan karena domba penelitian ini banyak meng-
konsumsi konsentrat baik pada P0, P1 maupun P2 (ra-
sio JPA: konsentrat= 20 : 80). Pemberian DFM menye-
babkan peningkatan jumlah protozoa di dalam rumen, 
namun pemberian pakan dengan konsentrat yang ting-
gi berdampak tehadap penurunan populasi protozoa, 
yang disebabkan karena pH rumen yang asam. Pembe-
rian saponin pada sapi atau ruminansia lainnya tidak 

bekerja efektif dalam meningkatkan performan ternak 
apabila pakan yang diberikan berbasis konsentrat (con-
centrate- based diets), tetapi akan efektif meningkatkan 
performa ternak tersebut apabila pakan yang diberikan 
berbasis serat (Patra dan Saxena, 2009).

Terdapat kecenderungan peningkatan PBBH baik 
pada P0, P1 maupun P2 yaitu masing-masing 0.125 ± 
0.042 (kg/hari), 0.127 ± 0.03 (kg/hari) dan 0.146 ± 
0.031(kg/hari) pada dosis tepung daun waru yang ting-
gi (W2). Hal tersebut terjadi karena pH rumen netral 
karena peningkatan bakteri pengguna asam laktat se-
hingga besar kemungkinan domba tersebut terhindar 
dari asidosis. Selain itu, kandungan dalam tepung daun 
waru berupa malat dan fumarat yang merupakan bahan 
dasar pembentukan propionat, oleh karena itu pening-
katan dosis tepung waru dapat meningkatkan penye-
diaan glukosa yang berperan dalam metabolisme dan 
penimbunan lemak tubuh.

Kandungan flavonoid dalam daun waru cukup tinggi 
yaitu sebesar 10 g/L (Bata et al., 2016). Penggunaan ek-
strak tanaman yang mengandung flavonoid sebagai adi-
tif untuk ternak sapi yang diberi pakan konsentrat tinggi 
tidak berpengaruh terhadap PBBH, tetapi efektif dalam 
memperbaiki fermentasi rumen dan mengurangi kejadi-
an asidosis melalui peningkatan populasi bakteri peng-
guna asam laktat (Belcell et al., 2015). Dengan demikian 
flavonoid berfungsi sebagai penyangga atau buffer pada 
ternak ruminansia yang diberi pakan konsentrat tinggi. 
Bata et al. (2016) melaporkan bahwa pertambahan be-
rat badan sapi Sumba Ongole jantan tidak dipengaruhi 
apabila pakan yang diberikan 65-70% konsentrat yang 
disuplementasi dengan saponin dari daun waru. 

Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa penam-
bahan tepung daun waru (Hibiscus tiliaceus) dan suple-
mentasi DFM maupun interaksinya berpengaruh nyata 
(P>0,05) terhadap konsumsi bahan kering domba lokal 
(Tabel 3). Gambar interaksi antara penambahan tepung 
daun waru dan suplementasi DFM terhadap konsumsi 
disajikan pada Gambar 2. 

Gambar 2. Interaksi Antara Penambahan Tepung Daun Waru 
dan Suplementasi DFM terhadap Konsumsi Ba-
han Kering Domba Lokal.
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Peningkatan dosis daun waru menghasilkan respon 
terhadap konsumsi yang berbeda pada 3 jenis suple-
mentasi DFM (Gambar 2). Pada P0 peningkatan level 
daun waru akan meningkatkan konsumsi sampai di-
peroleh konsumsi optimal pada level 0.293% dengan 
konsumsi maksimal perhari sebanyak 1.132 Kg setelah 
itu terjadi penurunan, sebaliknya pada P1 dan P2 ter-
jadi penurunan konsumsi sampai level minimum pada 
0.227% dengan konsumsi perhari sebanyak 0.918 Kg 
dan 0.228% dengan konsumsi perhari sebanyak 0.824 
Kg setelah itu penambahan level tepung daun waru 
0.48% akan meningkatkan konsumsi. 

Pada P0 terjadi peningkatan konsumsi pada pembe-
rian tepung daun waru 0.243% kemudian terjadi penu-
runan hal tersebut berarti bahwa penambahan tepung 
daun waru tidak mempengaruhi palatabilitas pakan, di-
jelaskan lebih lanjut bahwa faktor yang mempengaruhi 
konsumsi adalah palatabilitas, kondisi ternak, pakan 
yang diberikan, dan lingkungan tempat ternak tersebut 
dipelihara (Parakkasi, 1999). Dijelaskan lebih lanjut 
oleh Kadisastra (1997) bahwa faktor yang mempenga-
ruhi tinggi rendahnya konsumsi pada ternak ruminan-
sia adalah faktor-faktor eksternal (lingkungan) dan fak-
tor internal (kondisi ternak itu sendiri).

Pada P1 dan P2 penambahan tepung daun waru 
pada awal pemberian menurunkan konsumsi bahan 
kering disebabkan karena palatabilitas ternak terhadap 
saponin dan imbangan antara JPA dan konsentrat ti-
dak seimbang (18:82). Pemberian pakan dengan kon-
sentrat tinggi akan menyebabkan pH rumen menjadi 
asam, pH yang asam akan menyebabkan protozoa mati 
sebelum mendegradasi pati. Patra dan Saxena (2009) 
melaporkan bahwa pemberian konsentrat yang tinggi 
menyebabkan protozoa mati karena penurunan pH ru-
men yang terjadi akibat fermentasi pati menjadi asam 
laktat. Marhaeniyanto dan Susanti (2011) menyatakan 
bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi konsumsi 
adalah kondisi rumen. Kondisi rumen yang baik akan 
memberikan lingkungan optimum untuk bakteri dalam 
melakukan fermentasi sehingga meningkatkan laju de-
gradasi pakan, namun kondisi rumen yang yang kurang 
baik akan menghambat kinerja bakteri sehingga me-
nyebabkan penurunan konsumsi.

Pada pemberian dosis daun waru sebesar 0,48% 
menyebabkan peningkatan konsusmsi bahan kering hal 
tersebut disebabkan karena dalam daun waru memiliki 
kandungan flavonoid yang berperan dalam menetral-
kan pH rumen akibat pemberian konsentrat yang ting-
gi, dijelaskan lebih lanjut oleh Bata dan Rahayu (2017) 
yang melaporkan bahwa di dalam daun waru terdapat 
flavonoid yang dapat mempertahankan pH rumen (buf-
fer) dan meningkatkan populasi bakteri serta mikroor-
ganisme pemakan laktat sehingga konsumsi meningkat. 

Konversi pakan diperoleh dari hasil membagi jum-

lah konsumsi BK (bahan kering) dengan PBBH. Hasil 
analisis variansi terhadap konversi pakan menunjukkan 
bahwa tidak ada interaksi antara kombinasi perlakuan 
pemberian tepung daun waru dan suplementasi DFM, 
tetapi memberikan pengaruh nyata (p<0.05) pada per-
lakuan suplementasi DFM (Tabel 3). Hasil uji lanjut 
BNJ menunjukkan bahwa konversi pakan terbaik di-
temukan pada perlakuan P2 (DFMRK). Angka konversi 
pakan dari analisi uji lanjut berturut-turut adalah P0 = 
9.59, P1 = 8.80 dan P2 = 7.39. Angka konversi pakan 
yang kecil menunjukkan efisiensi pakan semakin baik 
(tinggi). 

Perlakuan P2 memberikan angka konversi pakan 
yang baik, hal tersebut disebabkan karena pada DFM 
P2 mengandung jamur Saccharomyces ceriviceae yang 
berperan dalam pengurangan oksigen di dalam rumen 
sehingga proses fermentasi menjadi lebih optimal, de-
ngan terjadinya peningkatan proses fermentasi akan 
meningkatakan kecernaan bahan pakan di dalam ru-
men sehingga efisiensi pakan tercapai (Seo et al., 2010). 
Lebih lanjut dijelaskan oleh Suryani et al. (2015) me-
nyatakan bahwa Saccharomyces ceriviceae mensekre-
sikan enzim α-galaktosidase dan β-glukosidase dalam 
pemecahan sakarida dan oligosakarida menjadi gula-
gula sederhana (di dan mono sakarida). Saccharomyces 
ceriviceae menggunakan oksigen untuk metabolisme, 
sehingga pemanfaatan oksigen oleh yeast culture akan 
meningkatkan kondisi optimum di dalam rumen. Mwe-
nya et al. (2004) melaporkan bahwa penambahan ragi 
mampu meransang acetogens yang bersaing dengan 
methanogen dalam memanfaatkan hidrogen, sehingga 
dapat mengurangi emisi metan. 

Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa penam-
bahan tepung daun waru (Hibiscus tiliaceus) dan sup-
lementasi DFM maupun interaksinya berpengaruh sa-
ngat nyata (P>0.01) terhadap kecepatan makan domba 
lokal (Tabel 3). Gambar interaksi antara penambahan 
tepung daun waru dan suplementasi DFM terhadap ke-
cepatan makan disajikan pada Gambar 3.

Gambar 3. Interaksi antara Penambahan Tepung Daun Waru 
dan Suplementasi DFM terhadap Kecepatan Ma-
kan
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Adanya interaksi yang nyata menunjukkan bahwa 
pengaruh perlakuan jenis DFM terhadap kecepatan ma-
kan tergantung pada level tepung daun waru yang dibe-
rikan. Begitu juga sebaliknya, pengaruh level daun waru 
terhadap kecepatan makan tergantung pada jenis DFM 
yang diberikan. Hal tersebut berarti bahwa kecepatan 
makan dipengaruhi oleh level daun waru dan jenis DFM 
yang digunakan.

Pengaruh level tepung daun waru terhadap kece-
patan makan pada P0 adalah semakin tinggi level daun 
waru akan meningkatkan kecepatan makan sampai di-
peroleh bobot optimal pada level 0.307% dengan kece-
patan makan maksimal sebesar 0.676 Kg/jam (Gambar 
3). Sedangkan pada P1 penambahan level daun waru 
menurunkan kecepatan makan saat awal penambahan 
sampai level minimum pada 0.341% dengan kecepatan 
makan sebesar 0.275 Kg/jam, setelah itu penambahan 
level tepung daun waru akan meningkatkan kecepatan 
makan. Pada P2 penambahan level daun waru akan me-
ningkatkan kecepatan makan pada awal penambahan 
sampai tercapai level optimum pada 0.389% dengan 
kecepatan makan sebesar 0.717 Kg/jam setelah itu pe-
nambahan level tepung daun waru akan meningkatkan 
kecepatan makan.

Perlakuan P2 terjadi peningkatan kecepatan makan 
seiring dengan peningkatan level daun waru karena pada 
P2 terdapat preparat yeast berupa Saccharomyces cere-
visiae yang mampu memproduksi asam glutamat sehing-
ga dapat meningkatkan palatabilitas pada pakan ternak, 
sehingga meningkatkan kecepatan makan dan konsumsi 
pakan, hal tersebut sesuai dengan pendapat Suryani et 
al. (2016) dan Wikanastri et al. (2012) yang menyatakan 
bahwa Saccharomyces cerevisiae dapat menghasilkan 
asam glutamate yang dapat meningkatkan palatabilitas 
pakan. Lee dan Beauchemin (2014) menyatakan bahwa 
kecepatan konsumsi pakan ternak dipengaruhi oleh jenis 
ternak dan manajemen pemberian makan. 

Hubungan Kecepatan Makan dengan Performan 
Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa terda-

pat korelasi antara kecepatan makan terhadap PBBH 
(P<0.01) dan Bobot akhir (P< 0.05) namun tidak ter-
dapat korelasi antara konsumsi dengan PBBH. Korelasi 
antara konsumsi dan PBBH menunjukkan adanya kore-
lasi positif antara kecepatan makan dengan PBBH dan 
bobot akhir dengan koefisien korelasi berturut- turut 0, 
481 dan 0,514.

Hasil analisis korelasi diperoleh nilai (r) sebesar 
0.481, koefisien determinasi (r2) keeratan hubungan 
kedua variabel sebesar 0.231. Nilai analisis korelasi 
Pearson yaitu sebesar 0.481 artinya bahwa hubungan 
antara kecepatan makan dengan PBBH bernilai positif, 
semakin meningkatnya kecepatan makan akan diikuti 
dengan peningkatan PBBH dengan tingkat hubungan 
interprestasi yang sedang yaitu berkisar antara 0,4-0,6 

terhadap nilai Koefisien Determinasi (r2) 0.231. Gam-
bar korelasi antara kecepatan makan dengan PBBH di-
sajikan pada Gambar 4. 

Gambar 4. Korelasi antara Kecepatan Makan dengan PBBH

Gambar 4 menunjukkan korelasi positif antara ke-
cepatan makan dengan PBBH dengan persamaan y = 
0.0477x + 0.0922 yang berarti bahwa setiap pening-
katan kecepatan makan sebesar 1 kg/jam maka diikuti 
pula pertambahan bobot badan sebesar 0.0477 kg/hari. 
Nilai Koefisien Determinasi (𝑟2) antara Kecepatan ma-
kan (X) dengan PBBH (Y) yaitu sebesar 0.231, artinya 
variabel X dapat menjelaskan variabel Y sebesar 23.1% 
dan sisanya 76.9% dijelaskan oleh variabel lain. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pertum-
buhan ternak antara lain, jenis kelamin, kualitas dan 
kuantitas pakan, serta bangsa ternak (Yakin et al., 
2012). Peningkatan kecepatan makan ternak berkore-
lasi positif terhadap pertumbuhan ternak, pemberian 
DFM dapat meningkatkan palatabilitas pakan, dengan 
peningkatan palatabilitas makan akan meningkatkan 
kecepatan makan, kecepatan makan yang meningkat 
akan meningkatkan laju aliran pakan yang mengaki-
batkan terjadinya pengosongan perut sehingga ternak 
menjadi cepat lapar dan terjadi peningkatan konsumsi. 
Hernaman et al. (2008) menyatakan bahwa peningkat-
an laju aliran pakan dipengaruhi oleh kecernaan pakan. 
Pakan dengan kecernaan yang tinggi akan meningkat-
kan laju aliran pakan sehingga terjadi pengosongan pe-
rut yang menyebabkan ternak cepat lapar dan konsumsi 
meningkat, lebih lanjut dijelaskan oleh Lee dan Beauc-
hemin (2014) bahwa kecepatan konsumsi pakan ternak 
dipengaruhi oleh variasi hewan individu dan manaje-
men pemberian makan. Misalnya, pemberian pakan 
yang seimbang dan pembatasan pakan versus pakan ad 
libitum dapat mengubah jumlah hari makan dan jumlah 
asupan makanan (Lee et al., 2014). Menurut Suwarno et 
al. (2016) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mem-
pengaruhi kecepatan aliran pakan adalah ternak, kom-
posisi, jumlah, bentuk fisik dan nilai nutrisi pakan. 

Hasil analisis korelasi antara kecepatan makan de-
ngan bobot akhir diperoleh nilai (r) sebesar 0.413 de-
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ngan koefisien determinasi (r2) sebesar 0.170. Nilai ana-
lisis korelasi Pearson yaitu sebesar 0.413 artinya bahwa 
hubungan antara kecepatan makan dengan bobot akhir 
bernilai positif, semakin meningkatnya kecepatan ma-
kan akan diikuti dengan peningkatan PBBH. Hal terse-
but terjadi karena dengan peningkatan konsumsi dan 
kecepatan makan yang meningkat akan meningkatkan 
laju aliran pakan yang mengakibatkan terjadinya pengo-
songan perut sehingga ternak menjadi cepat lapar dan 
terjadi peningkatan konsumsi. Peningkatan PBBH akan 
meningkatkan bobot akhir. Gambar korelasi antara ke-
cepatan makan dengan PBBH di sajikan pada Gambar 5. 

Gambar 5. Korelasi Antara Kecepatan Makan dengan Bobot 
Akhir

Gambar 5 menunjukkan korelasi positif antara ke-
cepatan makan dengan PBBH dengan persamaan y = 
6.1461x + 38.242 yang berarti bahwa setiap pening-
katan kecepatan makan sebesar 1 kg/jam maka diikuti 
pula pertambahan bobot badan sebesar 6.1461 kg. Nilai 
Koefisien Determinasi (𝑟2) antara kecepatan makan (X) 
dengan bobot akhir (Y) yaitu sebesar 0.170, artinya va-
riabel X dapat menjelaskan variabel Y sebesar 17% dan 
sisanya 83% dijelaskan oleh variabel lain.

Hasil analisis korelasi antara konsumsi dengan 
PBBH diperoleh nilai (r) sebesar -0.122. Nilai analisis 
korelasi Pearson yaitu sebesar -0.122 artinya bahwa 
hubungan antara konsumsi dengan PBBH bernilai ne-
gatif, dengan kata lain terdapat kecenderungan bahwa 
peningkatan konsumsi dapat menurunkan PBBH. Hal 
tersebut terjadi karena dengan peningkatan konsumsi 
dan kecepatan makan akan meningkatkan laju digesta 
pakan sehingga akan menurunkan kesempatan pakan 
untuk dicerna dan diserap nutriennya oleh organ-organ 
pencernaan dengan baik.

SIMPULAN

Interaksi antara penambahan tepung daun waru 
pada konsentrat dan suplementasi DFM pada jerami 
padi amoniasi (JPA) dapat meningkatkan bobot akhir, 
konsumsi pakan dan kecepatan makan. Suplementa-
si DFM pada JPA meningkatkan nilai konversi pakan 

domba, jenis DFM yang disarankan untuk meningkat-
kan nilai konversi pakan adalah DFM RK’. Rekomen-
dasi yang disarankan untuk meningkatkan performa 
domba lokal adalah penggunaan DFMRJ dan level daun 
waru 0,48% (P2W2).
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